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Memang  seorang  individu  akan
terdorong melakukan sesuatu bila merasakan
ada  kebutuhan. Kebutuhan ini  yang
menimbulkan ketidakseimbangan, rasa
ketegangan yang menuntut kepuasan supaya
kembali pada keadaan keseimbangan
(balancing). Ketidakseimbangan disebabkan
rasa tidak puas {dissarisfacrion);
Dissatisfaction in on essenmal element in
motivation. Dan  bila kebutuhan itm telah
terpenuhi dan terpuaskan aktivitas menjadi
berkurang atau lenyap (misalnya, bila lisensi
telah diperoleh) sampal munecul lagi kebutuhan
baru, misalnya lisensi atau kedudukan yang
lebih tinggi.

Kebutuhan seseorang itu selalu berubah
selama hidupnya. Sesuatu yang menarik dan
diinginkannya pada suatu wakiu, tidak akan
lagi diacuhkannya pada waktu lain, Karena itu
motif (segala dava yang mendorong individu
untuk melakukan sesuatu) harus dipandang
sebagai sesuatu yang dinamis.

Morgan memandang bahwa anak
(individu) memiliki kebutuhan: 1) untuk
berbuat sesuatu demi kegiatan itu sendiri;
activity in itself is a pleasure; 2) untuk
menyenangkan hati orang lain; 3) untuk
berprestasi atau mencapai hasil {ro achieve), 4)
untuk mengatasi kesulitan. Sikap anak terhadap
kesulitan banyak bergantung pada sikap
lingkungannya.

Ada dua kemungkinan bagi peserta
didik yang memotivasi keterlibatannya dalam
aktivitas pengajaran/belajar yaitu: 1) karena
motivasi vang timbul dari dalam dirinya
sendiri, atau ; 2) karena motivasi vang timbul
dari luar dirinya.

Kebuwhan keterlibatan dalam
pengajaran/belajar  mendorong - timbulnya
motivasi dari dalam dirinya (motivasi intrinsik
atau endogen), sedangkan stimulasi dari guru
atau dari  lingkungan belajar mendorong
timbulnya motivasi dan  luar (motivasi
ckstrinsik  alau eksogen). Pada motivasi
intrinsik, peserta didik belajar, karena belajar
itu sendiri dipandang bermakna (dapat
bermanfaat) bagi dirinya. Tujuan vang ingin
dicapai terletak dalam perbuatan belajar itu
sendiri (menambah pengetahuan, keterampilan,
dan sebagainya). Pada motivasi  ekstrinsik,
peserta didik belajar bukan karena dapat
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memberikan makna baginyva, melainkan karena
vang balk, hadiah penghargaan, atau
menghindari hukuman/celaan. Tujuan yang
ingin dicapai terletak di luar perbuatan belajar
itu. Maka pujian terhadap seorang peserta didik
vang menunjukkan prestasi belajar merupakan
salah satu upaya menumbuhkan motivasi dani
luar peserta didik.

Masution mengatakan bahwa motif atau
penyebab peserta didik belajar ada dua hal: 1)
fa belajar karena didorong oleh keinginan
untuk mengetahuimya. Dalam belajar
terkandung  tujuan untuk menambah
pengetahuan, Mirinsic motivations are inherent
in the learning situations and meet pupil needs
and purposes. 2) la belajar supaya mendapat
angka vang baik, naik kelas, mendapat ijazah,
dan sebagainya. Tujuan iw terletak di luar
perbuatan i, tidak terkandung dalam
perbuatan  belajar. The goal is artificially
infroduced. Tujuan itu bukan sesuatu yang
wajar dalam kegiatan.

Motivasi ekstrinsik sangat berkaitan erat
dengan konsep reinforcement atau penguatan.
Ada dun  macam  reinforcement) 1y
Reinforcement  positif;  sesuatu yang
memperkuat hubungan stimulus respon atau
sesuat yang dapat memperbesar
kemungkinan timbuinva sesuatu respon; 2)
Reinforcement negatif, sesuatu yang dapat
memperlemah  timbulnya  respon atau
memperkecil kemungkinan hubungan
stimulus-respon.

Dan reinforcement il sendiri  erat
hubungannya dengan hadiah, hukuman, dan

sebagainya, Untuk memperbesar  peranan
peseria didik dalam aktivitas
pengajaran/belajar, maka Feinforcement

{penguatan) yang diberikan dari seorang guru
sangat diperlukan, Dan individu akan terus
berupaya meningkatkan prestasinya, jika ia
memperoleh motivasi dari luar yang berupa
reinforcement positif,
PRINSIP INDIVIDUALITAS

Individu sebagai manusia, merupakan
orang yang memiliki pribadifjiwa sendin.
Tidak ada dua manusia yang sama persis,
Kekhususan jiwa it menyebabkan individu
yang saiu berbeda dengan individu lainnya

Setiap guru yang menyelenggarakan
pengajaran, hendaknya selalu memperhatikan






















